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1. Vegetasi Pantai 
 

 
Stasiun Pengamatan Vegetasi 

 Pandanus odorifer (Pandan Laut) 

Stasiun 1 Morinda citrifolia L. (Mengkudu) 

  Casuaria equisetiafolia L. (Cemara Laut)   

 Heliotropium arboreum (Babakoan) 

Stasiun 2 Ipomea pes-caprae (Tapak kuda) 

  Scaevola taccada (Kayu Gabus)  

Morinda citrifolia L. (Mengkudu) 

Stasiun 3 Ipomea pes-caprae (Tapak kuda) 

 Scaevola taccada (Kayu Gabus) 

                                        Casuaria equisetiafolia L. (Cemara Laut)   
 

Persepsi stakeholder masyarakat lanjukang 

 
2. Pemahaman Masyarakat Tentang penyu 

 
Pemahaman Tentang Penyu Jumlah Persentase 

Baik 4 31% 

Sedang 8 61% 

Buruk 1 8% 

Jumlah 13 100% 

3. Keterlibatan Masyarakat Dalam Konservasi 

 

Keterlibatan Masyarakat Dalam Konservasi Jumlah Persentase 

Ya 12 92% 

Tidak 1 8% 

Jumlah 13 100% 

 

4. Pemahaman Masyarakat Tentang Konservasi 
 

Pemahaman Tentang Konservasi Jumlah Persentase 

Ya 7 54% 

Tidak 6 46% 

Jumlah 13 100% 

 

5. Identitas 
 

No 
. 

 
Nama 

 
Jenis Kelamin 

 
Umur 

 
Pendapatan 

Pendidika 
n 

 
Pekerjaan 

1 Jala laki- laki 60 Rp. 3.000.000 SD Nelayan 

2 Ansar laki- laki 28 Rp. 700.000 SD Nelayan 

3 S anudding laki- laki 30 Rp. 1.000.000 SD Nelayan 

4 Cambang laki- laki 50 Rp. 3.000.000 SD Nelayan 
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5 Nasrul laki- laki 30 Rp. 1.000.000 SD Nelayan 

6 Rakunti laki- laki 23 Rp. 3.000.000 SD Nelayan 

7 Aspar laki- laki 24 Rp. 1.000.000 SD Nelayan 

8 Anas laki- laki 20 Rp. 3.000.000 SD Nelayan 

9 Yusril laki- laki 18 Rp. 1.000.000 SD Nelayan 

10 Yappe laki- laki 21 Rp. 1.000.000 SD Nelayan 

11 Ramli laki- laki 15 Rp. 1.000.000 SD Nelayan 

12 Muh. Amin laki- laki 18 Rp. 1.000.000 SMP Nelayan 

13 Yusuf laki- laki 30 Rp. 1.000.000 SD Nelayan 

 

6. Data Penyu Lanjukang 

 

No Bulan Jenis Penyu Jumlah Sarang Jumlah tukik 

1 Mei Penyu sisik 1 158 

2 Juni Penyu sisik 1 120 

  Penyu Hijau 2 135 

3 Juli Penyu Hijau 2 145 

4 Agustus Penyu sisik 1 130 

  Penyu Hijau 1 70 

 

7. Pasang Surut 
 

Pasang Surut f Pengali Pasut x f Waktu Pasang Surut MSL 

0,18 1 0,18 12.00 0,18 0,454 

0,14 0 0 13.00 0,14 0,454 

0,15 1 0,15 14.00 0,15 0,454 

0,2 0 0 15.00 0,2 0,454 

0,28 0 0 16.00 0,28 0,454 

0,36 1 0,36 17.00 0,36 0,454 

0,42 0 0 18.00 0,42 0,454 

0,47 1 0,47 19.00 0,47 0,454 

0,48 1 0,48 20.00 0,48 0,454 

0,48 0 0 21.00 0,48 0,454 

0,48 2 0,96 22.00 0,48 0,454 

0,47 0 0 23.00 0,47 0,454 

0,48 1 0,48 24.00 0,48 0,454 

0,5 1 0,5 01.00 0,5 0,454 

0,54 0 0 02.00 0,54 0,454 

0,6 2 1,2 03.00 0,6 0,454 

0,65 1 0,65 04.00 0,65 0,454 

0,68 1 0,68 05.00 0,68 0,454 

0,67 2 1,34 06.00 0,67 0,454 

0,62 0 0 07.00 0,62 0,454 

0,53 2 1,06 08.00 0,53 0,454 

0,43 1 0,43 09.00 0,43 0,454 

0,34 1 0,34 10.00 0,34 0,454 
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0,26 2 0,52 11.00 0,26 0,454 

0,21 0 0 12.00 0,21 0,454 

0,2 1 0,2 13.00 0,24 0,454 

0,31 1 0,31 14.00 0,31 0,454 

0,39 0 0 15.00 0,39 0,454 

0,46 2 0,92 16.00 0,46 0,454 

0,51 0 0 17.00 0,51 0,454 

0,52 1 0,52 18.00 0,52 0,454 

0,50 1 0,5 19.00 0,50 0,454 

0,46 0 0 20.00 0,46 0,454 

0,43 1 0,43 21.00 0,43 0,454 

0,41 0 0 22.00 0,41 0,454 

0,41 0 0 23.00 0,41 0,454 

0,44 1 0,44 24.00 0,44 0,454 

0,50 0 0 01.00 0,50 0,454 

0,50 1 0,5 02.00 0,50 0,454 

TOTAL 30 13,62    

MSL  0,454    

 

 

8. Lebar Pantai 
 

 
Stasiun 

lebar 
pasang 

 
lebar surut 

 
MSL 

Lebar pasang + 
MSL 

 
lebar surut - MSL 

 
lebar pantai 

1 9,5 16,5 0,45 9,95 16,05 17,98 

2 8,2 12,6 0,45 8,7 12,15 14,73 

3 13,4 19,7 0,45 13,85 19,25 23,48 

9. Kemiringan Pantai 
 

Stasiun Y X Y/X Actan Y/X 

1 1,3 16,3 9,45 4,725 1,36 

2 1,65 10,4 11,23 5,6125 1,39 

3 1,6 15,2 16 8 1,45 
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Dokumentasi Pengambilan Data 
 

(a) (b) (c) 

 

 
(d) (e) (f) 

 
 

(g) 
 

(h) 
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(i) (j) (k) 
 
 
 

(l) (m) (n) 

(a) Wawaancara BPSL, (b) Wawancara Masyarakat, (c) Pengukuran lebar dan 

kemiringan, (d) Chelonia mydas (penyu hijau), (e) Eretmochelys imbricata (penyu sisik), 

(f) Pengukuran suhu dan kelembaban, (g) Lokasi camp pengunjuang wisata, (h) Karcis 

masuk tempat wisata, (i) Heliotropium arboreum, (j) Scaevola taccada, (k) Ipomoea pes- 

caprae, (l) Morinda citrifolia. L, (m) Pandanus odorifer, (n) Casuarina equisetifolia. L 


